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Harga bahan pokok memiliki peran penting dalam menentukan daya beli
masyarakat, terutama di daerah dengan kondisi ekonomi yang bergantung
pada stabilitas harga pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh harga bahan pokok terhadap daya beli masyarakat di Desa Wayame
RT/RW 007/004. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik regresi linier sederhana untuk mengukur hubungan
antara harga bahan pokok (variabel independen) dan daya beli masyarakat
(variabel dependen). Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada 72 responden, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber relevan seperti laporan statistik dan penelitian sebelumnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap daya beli masyarakat, dengan koefisien regresi sebesar 0,356, yang
berarti bahwa setiap kenaikan satu satuan harga akan meningkatkan daya beli
sebesar 0,356 satuan. Nilai t hitung sebesar 5,291 dan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh signifikan
terhadap daya beli masyarakat (p < 0,05). Selain itu, nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,534 menunjukkan adanya hubungan positif antara harga dan
daya beli, meskipun dalam kategori sedang. Sementara itu, nilai R Square
sebesar 0,286 menunjukkan bahwa 28,6% variabilitas daya beli masyarakat
dapat dijelaskan oleh variabel harga, sedangkan 71,4% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan
bahwa harga yang kompetitif dan stabil dapat meningkatkan daya beli
masyarakat, sementara kenaikan harga yang signifikan berpotensi menurunkan
kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Oleh karena
itu, pedagang perlu menetapkan harga yang sesuai dengan daya beli
konsumen, sementara pemerintah diharapkan dapat mengawasi stabilitas
harga bahan pokok melalui kebijakan yang mendukung kestabilan ekonomi
masyarakat.
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ABSTRACT

The price of staple goods plays a crucial role in determining consumer
purchasing power, especially in areas where economic conditions depend on
market price stability. This study aims to analyze the effect of staple food prices
on the purchasing power of the community in Wayame Village RT/RW
007/004. The research method employed a quantitative approach using simple
linear regression analysis to measure the relationship between staple food
prices (independent variable) and purchasing power (dependent variable).
Primary data was collected through questionnaires distributed to 72
respondents, while secondary data was obtained from relevant sources such as
statistical reports and previous research. The results indicate that prices
significantly influence purchasing power, with a regression coefficient of 0.356,
meaning that an increase of one unit in price results in a 0.356 unit increase in
purchasing power. The t-value of 5.291 and significance level (Sig.) of 0.000
confirm that price has a significant effect on purchasing power (p < 0.05).
Additionally, the correlation coefficient (R) of 0.534 suggests a moderate
positive relationship between price and purchasing power. Meanwhile, the R
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Square value of 0.286 indicates that 28.6% of the variability in purchasing
power can be explained by price, while 71.4% is influenced by other factors
not analyzed in this study. These findings suggest that competitive and stable
prices can enhance purchasing power, whereas significant price increases may
reduce people’s ability to meet their basic needs. Therefore, sellers should set
prices that align with consumer purchasing power, while government
intervention is necessary to monitor and stabilize staple food prices through
policies that support economic stability.
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PENDAHULUAN

Daya beli masyarakat merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan kesejahteraan
ekonomi suatu wilayah (Prayogo et al., 2021; Yasa et al., 2015). Daya beli mencerminkan
kemampuan masyarakat dalam membeli barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi daya beli adalah harga barang, terutama bahan pokok
yang menjadi kebutuhan utama rumah tangga. Kenaikan harga bahan pokok dapat menyebabkan
daya beli masyarakat menurun, terutama bagi kelompok masyarakat dengan pendapatan tetap atau
rendah. Sebaliknya, stabilitas atau penurunan harga bahan pokok dapat meningkatkan daya beli
karena masyarakat dapat memperoleh barang dengan harga yang lebih terjangkau (Harahap, 2024;
Sunardi et al., 2022) Jenis pekerjaan yang dimiliki seseorang juga berperan penting dalam
menentukan daya beli. Pekerjaan dengan keterampilan tinggi atau pendidikan yang lebih baik
cenderung menghasilkan pendapatan yang lebih besar, yang memungkinkan individu atau keluarga
untuk memenuhi kebutuhan dengan lebih baik. Di sisi lain, pekerjaan dengan keterampilan rendah
atau yang bersifat tidak tetap sering kali menawarkan pendapatan yang lebih rendah dan kurang
stabil. Di Desa Wayame RT/RW 007/004, sebagian besar penduduk bekerja sebagai Pegawai Negeri
Sipil (PNS), karyawan swasta, dan wirausaha, dengan kisaran pendapatan bulanan antara
Rp3.000.000 hingga lebih dari Rp5.000.000. Tingkat pendapatan ini menjadi faktor utama yang
menentukan jumlah barang atau jasa yang dapat dibeli oleh masyarakat (Basri et al., 2022).

Mekanisme pasar memainkan peran penting dalam menentukan harga bahan pokok. Harga
suatu barang terbentuk berdasarkan interaksi antara permintaan dan penawaran di pasar.
Permintaan (demand) adalah jumlah barang yang diinginkan oleh konsumen pada berbagai tingkat
harga dalam periode tertentu. Sesuai dengan hukum permintaan, ketika harga suatu barang turun,
jumlah permintaan cenderung meningkat, dan sebaliknya, ketika harga naik, permintaan cenderung
menurun. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan antara lain pendapatan konsumen, harga
barang substitusi atau komplementer, preferensi konsumen, ekspektasi harga di masa depan, serta
jumlah populasi atau konsumen potensial (Basri et al., 2022; Saputro et al., 2024). Di sisi lain,
penawaran (supply) adalah jumlah barang atau jasa yang tersedia untuk dijual oleh produsen pada
berbagai tingkat harga dalam suatu periode tertentu. Hukum penawaran menyatakan bahwa ketika
harga suatu barang naik, produsen cenderung meningkatkan jumlah barang yang ditawarkan,
sementara jika harga turun, jumlah barang yang ditawarkan akan berkurang. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran meliputi biaya produksi, jumlah produsen, kebijakan pemerintah
(misalnya pajak atau subsidi), dan kondisi alam (Harahap, 2024).

Di Desa Wayame RT/RW 007/004, terjadi fluktuasi harga bahan pokok dalam periode Januari
hingga Maret 2024. Harga beras per kilogram meningkat dari Rp14.000 pada Januari menjadi
Rp15.000 pada Maret. Minyak goreng mengalami kenaikan dari Rp15.600 menjadi Rp18.000,
sementara minyak tanah meningkat dari Rp18.000 menjadi Rp22.000. Sebaliknya, harga bawang
merah mengalami penurunan dari Rp47.000 pada Februari menjadi Rp45.000 pada Maret.
Kenaikan harga bahan pokok ini dapat berdampak pada daya beli masyarakat, terutama bagi mereka
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yang memiliki pendapatan tetap, karena kenaikan harga mengurangi jumlah barang yang dapat
dibeli dengan pendapatan yang sama (Sugiyanto, 2009). Harga merupakan faktor penting dalam
ekonomi dan pemasaran, karena harga menentukan daya beli dan keseimbangan antara permintaan
dan penawaran (Pungutan et al., 2023). Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dalam
satuan uang dan digunakan sebagai alat tukar. Harga juga dapat dianggap sebagai kekuatan membeli
yang mencerminkan kepuasan dan manfaat yang dirasakan oleh konsumen. Jika harga suatu barang
tinggi, maka hanya sebagian masyarakat yang mampu membelinya, sedangkan jika harga rendah,
lebih banyak orang yang dapat membeli barang tersebut.

Daya beli masyarakat mengacu pada kemampuan individu atau kelompok dalam membeli
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Daya beli dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
tingkat pendapatan, harga barang, dan kualitas produk (Febianti, 2015). Jika harga suatu produk
naik sementara pendapatan tetap, maka daya beli masyarakat akan menurun. Sebaliknya, jika harga
barang stabil atau menurun, daya beli akan meningkat karena konsumen dapat membeli lebih
banyak barang dengan jumlah uang yang sama. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji
hubungan antara harga dan daya beli. Pendapatan dan harga berpengaruh signifikan terhadap daya
beli masyarakat di Pasar Wamanggu, Kabupaten Merauke (Indriaty et al., 2023). Studi lain oleh
Kenaikan harga telur di Kota Tangerang berdampak signifikan terhadap daya beli Masyarakat
(Haryani et al., 2023). Berdasarkan teori ekonomi dan penelitian sebelumnya, dapat disusun
kerangka pemikiran yang menunjukkan hubungan antara harga sebagai variabel independen (X) dan
daya beli masyarakat sebagai variabel dependen (Y). Dalam teori ekonomi, harga dan daya beli
memiliki hubungan negatif, di mana peningkatan harga barang akan menurunkan daya beli
masyarakat. Untuk menguji hubungan ini, penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
sederhana, yang bertujuan untuk mengukur pengaruh harga terhadap daya beli masyarakat di Desa
Wayame RT/RW 007/004.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah harga bahan pokok berpengaruh terhadap
daya beli masyarakat di Desa Wayame RT/RW 007/004. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya dalam memahami dinamika
harga dan daya beli masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi akademisi dan
peneliti lain yang tertarik dalam studi mengenai harga dan daya beli. Secara praktis, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak. Bagi pedagang dan produsen,
penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana harga bahan pokok mempengaruhi
daya beli masyarakat, sehingga mereka dapat menentukan strategi harga yang lebih efektif. Bagi
konsumen, hasil penelitian ini dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan pembelian
yang lebih bijak, terutama dalam menghadapi fluktuasi harga bahan pokok. Bagi pemerintah dan
pembuat kebijakan, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
harga dan subsidi untuk menjaga daya beli masyarakat, khususnya dalam menghadapi kenaikan
harga bahan pokok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari responden di Desa Wayame RT/RW 007/004 melalui
penyebaran kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai harga bahan pokok dan daya beli
masyarakat. Data ini dikumpulkan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana harga bahan
pokok memengaruhi pola konsumsi masyarakat. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber,
seperti laporan Badan Pusat Statistik (BPS), jurnal ekonomi, serta penelitian terdahulu yang
membahas hubungan antara harga bahan pokok dan daya beli masyarakat. Untuk mendukung
analisis data, penelitian ini menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi terbaru, yang digunakan dalam uji statistik dan analisis regresi linier sederhana. Selain
itu, kuesioner penelitian dirancang menggunakan skala Likert, yang memberikan lima pilihan
jawaban untuk mengukur persepsi responden terhadap harga bahan pokok dan daya beli mereka.
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Dengan bahan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh hasil yang valid dan reliabel dalam
menganalisis hubungan antara harga dan daya beli masyarakat.

1. Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh warga Desa Wayame RT/RW 007/004 yang
berjumlah 349 jiwa. Untuk mendapatkan sampel yang sesuai, penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling, di mana pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) berstatus sebagai warga tetap
Desa Wayame RT/RW 007/004, (2) memiliki pendapatan tetap dalam kisaran Rp3.000.000 -
Rp5.000.000 atau lebih, dan (3) berperan aktif dalam pengambilan keputusan dalam pembelian
bahan pokok rumah tangga. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah responden yang memenuhi syarat
adalah 72 orang, sehingga dalam penelitian ini digunakan metode sensus, yaitu seluruh individu
yang memenuhi kriteria dijadikan sampel penelitian. Sebelum penyebaran kuesioner dilakukan,
dilakukan uji coba (pre-test) terhadap 10 responden untuk memastikan kejelasan pertanyaan serta
mengidentifikasi potensi bias atau ambiguitas dalam instrumen penelitian. Langkah ini bertujuan
untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh.

2. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan utama. Tahap pertama adalah persiapan
kuesioner, di mana instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator harga dan daya beli
masyarakat. Kuesioner ini kemudian divalidasi oleh ahli ekonomi dan statistik sebelum digunakan
dalam pengumpulan data. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
kepada responden yang telah dipilih. Untuk menghindari kesalahan dalam pengisian, beberapa
responden diberikan wawancara singkat sebagai pelengkap kuesioner. Setelah data terkumpul,
dilakukan pengolahan data dengan memasukkan hasil kuesioner ke dalam perangkat lunak SPSS.
Data kemudian diuji untuk validitas dan reliabilitas guna memastikan kualitas instrumen penelitian.
Setelah tahap pengolahan selesai, data dianalisis menggunakan metode regresi linier sederhana, yang
bertujuan untuk mengukur pengaruh harga bahan pokok terhadap daya beli masyarakat. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, serta diinterpretasikan sesuai dengan teori ekonomi
yang relevan.

3. Variabel Penelitian

Penelitian ini mengukur dua variabel utama, yaitu variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Variabel independen (X) adalah harga bahan pokok, yang diukur berdasarkan empat
indikator utama: (1) keterjangkauan harga, yaitu seberapa mampu masyarakat membeli bahan
pokok dengan pendapatan mereka; (2) kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu apakah harga
yang dibayar konsumen sesuai dengan kualitas barang yang diperoleh; (3) daya saing harga, yaitu
sejauh mana harga bahan pokok di daerah penelitian kompetitif dibandingkan dengan wilayah lain;
dan (4) kesesuaian harga dengan manfaat yang diperoleh, yaitu apakah harga yang dibayarkan
sepadan dengan manfaat yang didapatkan oleh konsumen. Sementara itu, variabel dependen (Y)
adalah daya beli masyarakat, yang diukur melalui empat aspek utama: (1) minat transaksional, yaitu
kecenderungan seseorang untuk melakukan pembelian barang; (2) minat referensial, vyaitu
kecenderungan seseorang untuk merekomendasikan produk kepada orang lain; (3) minat
preferensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk tetap memilih suatu produk tertentu meskipun
ada alternatif lain di pasar; dan (4) minat eksploratif, yaitu kecenderungan seseorang untuk mencari
informasi tambahan sebelum melakukan pembelian. Semua indikator ini diukur melalui kuesioner
dengan skala Likert (1-5) untuk mendapatkan nilai rata-rata dari masing-masing responden.

4. Analisis Data

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik
analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh harga bahan pokok terhadap daya beli
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masyarakat. Tahap pertama dalam analisis adalah uji validitas, yang dilakukan dengan metode
korelasi Product Moment Pearson untuk mengukur apakah setiap pertanyaan dalam kuesioner valid.
Jika nilai korelasi r hitung > r tabel (a = 5%), maka item tersebut dianggap valid. Setelah itu,
dilakukan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, yang bertujuan untuk mengukur
konsistensi internal dari instrumen penelitian. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.70, maka kuesioner
dianggap reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut. Setelah uji validitas dan
reliabilitas selesai, dilakukan analisis regresi linier sederhana, yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh harga terhadap daya beli masyarakat. Model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Y=a+bX
di mana:
Y = Daya beli masyarakat
X = Harga bahan pokok
a = Konstanta
b = Koefisien regresi

Selain itu, dilakukan uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa besar variabel
independen (harga) dapat menjelaskan variabel dependen (daya beli). Jika nilai R? tinggi, maka
harga memiliki pengaruh besar terhadap daya beli masyarakat, dan sebaliknya. Selanjutnya,
dilakukan uji t (parsial) untuk mengukur signifikansi pengaruh harga terhadap daya beli masyarakat.
Jika nilai p-value < 0.05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara harga bahan pokok dan
daya beli masyarakat, sementara jika p-value > 0.05, maka pengaruhnya tidak signifikan. Dengan
menggunakan metode statistik ini, penelitian ini dapat memberikan hasil yang objektif dan terukur
mengenai pengaruh harga terhadap daya beli masyarakat di Desa Wayame RT/RW 007/004. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik bagi berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, pedagang, dan masyarakat dalam memahami dinamika harga
bahan pokok dan daya beli masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Karakteristik Responden

Tabel 1 menyajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan, dan
penghasilan per bulan. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (75%), dengan
sebagian besar bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (66,67%). Dari segi penghasilan, kelompok
dengan pendapatan lebih dari Rp 5.000.000 per bulan mendominasi dengan persentase 42,3%,
diikuti oleh kelompok berpenghasilan Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000 (29,5%) dan Rp 3.000.000
(28,2%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 18 25
Jenis Kelamin Perempuan 54 75
Pekerjaan Pegawai Swasta 24 33.33
Pekerjaan PNS 48 66.67
Penghasilan Per Bulan Rp 3.000.000 19 28.2
Rp 3.000.000 -
Penghasilan Per Bulan 5.000.000 23 29.5
Penghasilan Per Bulan > Rp 5.000.000 30 42.3
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Tabel 1T menunjukkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan, dan
penghasilan per bulan. Dari 72 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, mayoritas adalah
perempuan (75%) dibandingkan laki-laki (25%), yang menunjukkan bahwa perempuan lebih
dominan dalam pengambilan keputusan terkait pembelian bahan pokok di Desa Wayame RT/RW/
007/004. Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil
(66,67%), sementara 33,33% lainnya merupakan pegawai swasta, yang mencerminkan dominasi
sektor pemerintahan dalam sumber pendapatan masyarakat di daerah tersebut. Terkait dengan
penghasilan, kelompok dengan pendapatan lebih dari Rp 5.000.000 per bulan memiliki persentase
tertinggi (42,3%), diikuti oleh kelompok dengan pendapatan Rp 3.000.000 — Rp 5.000.000
(29,5%) dan kelompok berpenghasilan Rp 3.000.000 (28,2%). Distribusi penghasilan ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pendapatan yang relatif stabil, yang dapat
mempengaruhi daya beli mereka terhadap bahan pokok di wilayah penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 2 menyajikan hasil uji reliabilitas untuk variabel harga (X) dan daya beli masyarakat (Y)
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yaitu 0,960 untuk variabel harga dan 0,872 untuk variabel daya
beli masyarakat, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan konsisten
untuk digunakan dalam pengumpulan data lebih lanjut.

Tabel 2. Uji Realibilitas Variabel Harga (X) dan Variabel Daya Beli Masyarakat (Y)

No Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan
1 Harga (X) 0,960 Reliabel
2 Daya Beli Masyarakat (Y) 0,872 Reliabel

Tabel 2 menunjukkan hasil uji reliabilitas terhadap variabel harga (X) dan daya beli masyarakat
(Y) menggunakan metode Cronbach’s Alpha, yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal
dari instrumen penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel harga memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,960, sedangkan variabel daya beli masyarakat memiliki nilai 0,872.
Mengacu pada standar reliabilitas, suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,70 (Ghozali, 2018). Oleh karena itu, kedua variabel dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel, yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam pengukuran harga dan daya beli
masyarakat memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dan dapat diandalkan dalam penelitian lebih
lanjut. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi syarat
untuk memberikan hasil yang stabil dan akurat dalam mengukur hubungan antara harga bahan
pokok dan daya beli masyarakat di Desa Wayame RT/RW 007/004.

c. Uji Regresi Sederhana

Tabel 3 menyajikan hasil uji regresi linier sederhana yang menunjukkan pengaruh variabel
harga (X) terhadap daya beli masyarakat (Y), dengan melihat nilai koefisien regresi, nilai
signifikansi, serta koefisien determinasi (R Square) untuk mengukur seberapa besar kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi

Model Unstandardized Coeffecients (B) T Hitung Sig. Keterangan
Constant 32.097
Haraga (X1) 0.356 5.291 0.000 Signifikan
R 0.534
R Square 0.286

Tabel 3 menunjukkan hasil uji regresi linier sederhana untuk menganalisis pengaruh variabel
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harga (X) terhadap daya beli masyarakat (Y). Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel harga
memiliki koefisien regresi sebesar 0,356, yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan
harga akan meningkatkan daya beli masyarakat sebesar 0,356 satuan. Nilai t hitung sebesar 5,291,
dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa harga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap daya beli masyarakat. Selain itu, nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,534 mengindikasikan adanya hubungan positif antara harga dan daya beli, meskipun dalam
kategori sedang. Nilai R Square sebesar 0,286 menunjukkan bahwa 28,6% variasi daya beli
masyarakat dapat dijelaskan oleh harga, sedangkan sisanya, yaitu 71,4%, dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Dengan demikian, hasil regresi ini mengkonfirmasi
bahwa harga bahan pokok memiliki peran penting dalam menentukan daya beli masyarakat di Desa
Wayame RT/RW 007/004, meskipun terdapat faktor lain yang juga turut mempengaruhi pola
konsumsi masyarakat.

d. Uji Hipotesis

Tabel 4 menyajikan hasil pengujian hipotesis yang menguji pengaruh harga terhadap daya beli
masyarakat di Wayame RT/RW 007/004, dengan melihat nilai t hitung dan tingkat signifikansi (Sig.)
untuk menentukan apakah hipotesis penelitian dapat diterima atau ditolak.

Tabel 4. Hasil PengujianHipotesis

Hipotesis Nilai Status
Harga Mempengaruhi Daya Beli Masyarakat T = 5.291 Tolak HO dan Terima Ha
di Wayame RT/RW 007/004 Sig = 0.000 (Hipotesis diterima)

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian hipotesis mengenai pengaruh harga terhadap daya beli
masyarakat di Wayame RT/RW 007/004. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar
5,291, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, jika nilai Sig. < 0,05, maka hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa harga
berpengaruh signifikan terhadap daya beli masyarakat. Artinya, perubahan harga bahan pokok
memiliki dampak yang nyata terhadap pola konsumsi masyarakat di wilayah penelitian. Semakin
tinggi harga bahan pokok, maka daya beli masyarakat cenderung menurun, sedangkan jika harga
lebih terjangkau, daya beli masyarakat meningkat. Hasil ini mendukung teori ekonomi yang
menyatakan bahwa harga merupakan salah satu determinan utama dalam perilaku konsumsi dan
daya beli konsumen.

2. Pembahasan
a. Pengaruh Harga terhadap Daya Beli Masyarakat

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
daya beli masyarakat di Wayame RT/RW 007/004. Pengaruh ini dibuktikan melalui nilai koefisien
regresi sebesar 0,356, yang menunjukkan hubungan positif antara harga dan daya beli masyarakat.
Artinya, ketika harga bahan pokok lebih stabil dan terjangkau, daya beli masyarakat cenderung
meningkat. Sebaliknya, kenaikan harga yang tidak terkontrol dapat menurunkan daya beli
masyarakat karena keterbatasan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan pokok (Kotler & Keller,
2016). Selain itu, nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,534 menunjukkan bahwa harga memiliki
hubungan sedang terhadap daya beli masyarakat, dengan kontribusi sebesar 53,4%, sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,286 menunjukkan bahwa 28,6% variasi daya beli masyarakat dapat
dijelaskan oleh harga, sementara 71,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti pendapatan, preferensi
konsumsi, dan kebijakan ekonomi (Latif et al., 2025). Hal ini memperkuat pemahaman bahwa
meskipun harga merupakan faktor utama dalam menentukan daya beli, terdapat variabel lain yang
turut memengaruhi pola konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, selain harga, pedagang dan

Jurnal Jendela Pengetahan. Vol. 18, No. 2, Oktober 2025: 311-320



318

pemerintah perlu mempertimbangkan faktor pendukung lain dalam menjaga stabilitas daya beli
masyarakat.

Tingkat daya beli masyarakat juga dipengaruhi oleh keterjangkauan harga bahan pokok.
Masyarakat di Wayame RT/RW 007/004 memiliki tingkat daya beli yang cukup baik, yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,534. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
harga bahan pokok mengalami fluktuasi, masyarakat masih dapat melakukan pembelian. Namun,
daya beli ini dapat berubah jika terjadi lonjakan harga yang signifikan. Oleh karena itu, pedagang
dan penjual perlu menetapkan harga yang kompetitif dan wajar agar daya beli masyarakat tetap
terjaga (Mankiw, 2021). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa harga barang pokok yang
mencakup keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, daya saing harga, dan kesesuaian
harga dengan manfaat terbukti berpengaruh terhadap daya beli masyarakat di Wayame RT/RW
007/004. Dalam menjaga daya beli masyarakat, penting bagi pedagang untuk menetapkan harga
yang sesuai dengan daya beli konsumen. Harga yang terlalu tinggi dapat menyebabkan konsumen
beralih ke alternatif lain, sementara harga yang terlalu rendah dapat merugikan pedagang itu sendiri.
Oleh karena itu, harga yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas barang menjadi kunci dalam
mempertahankan daya beli Masyarakat (Febianti, 2015).

Selain keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas barang juga menjadi faktor
utama dalam daya beli masyarakat. Konsumen cenderung lebih tertarik untuk membeli barang yang
menawarkan harga yang sesuai dengan manfaat yang diperoleh. Jika harga suatu barang sebanding
dengan kualitasnya, konsumen akan cenderung melakukan pembelian berulang. Sebaliknya, jika
harga dinilai tidak sesuai dengan kualitas yang diterima, maka daya beli masyarakat dapat menurun.
Oleh karena itu, pedagang perlu memastikan bahwa harga yang ditawarkan sepadan dengan
manfaat dan kualitas produk agar tetap dapat bersaing di pasar (Cardia et al., 2019). Harga
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat di berbagai sektor ekonomi (Purnomo et al., 2016).
Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, meskipun
dilakukan dalam konteks dan populasi yang berbeda. Hal ini semakin memperkuat kesimpulan
bahwa harga merupakan faktor utama yang mempengaruhi daya beli masyarakat. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa harga yang kompetitif dan sesuai dengan ekspektasi konsumen dapat
meningkatkan daya beli masyarakat, sementara kenaikan harga yang tidak terkontrol dapat
menurunkan daya beli masyarakat secara signifikan. Maka dari itu, pedagang perlu menyadari
betapa pentingnya strategi penetapan harga yang tepat dalam mempertahankan daya beli
masyarakat. Harga yang terlalu tinggi dapat menyebabkan konsumen beralih ke alternatif lain,
sementara harga yang terlalu rendah dapat menyebabkan margin keuntungan pedagang menurun.
Oleh karena itu, pedagang harus mempertimbangkan faktor harga dengan matang, dengan
memastikan bahwa harga yang ditawarkan tetap kompetitif dan sesuai dengan ekspektasi konsumen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa harga memiliki
pengaruh signifikan terhadap daya beli masyarakat di Desa Wayame RT/RW 007/004. Hasil uji
regresi linier sederhana menunjukkan bahwa koefisien regresi sebesar 0,356, yang berarti bahwa
setiap kenaikan satu satuan harga akan meningkatkan daya beli masyarakat sebesar 0,356 satuan.
Nilai t hitung sebesar 5,291 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan bahwa variabel harga memiliki hubungan signifikan terhadap daya beli masyarakat.
Selain itu, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,534 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara harga dan daya beli masyarakat, sementara nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,286
menunjukkan bahwa 28,6% variasi daya beli masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel harga,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini menunjukkan bahwa harga bahan pokok
berperan penting dalam menentukan daya beli masyarakat. Harga yang stabil dan terjangkau akan
meningkatkan daya beli masyarakat, sedangkan kenaikan harga yang signifikan dapat menyebabkan
daya beli masyarakat menurun. Oleh karena itu, strategi penetapan harga yang kompetitif dan sesuai
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dengan daya beli masyarakat sangat diperlukan, baik oleh pedagang maupun pemerintah, dalam
menjaga keseimbangan ekonomi masyarakat.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor lain, seperti pendapatan, kebijakan
ekonomi, dan preferensi konsumsi, juga turut mempengaruhi daya beli masyarakat. Oleh karena itu,
dalam upaya meningkatkan daya beli masyarakat, diperlukan kebijakan ekonomi yang mendukung
stabilitas harga dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pedagang diharapkan untuk tetap
mempertimbangkan harga yang kompetitif, serta memastikan kesesuaian harga dengan kualitas
produk agar tetap menarik bagi konsumen. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa harga merupakan faktor utama dalam keputusan pembelian
konsumen (Wulandari & Wijaksana, 2021; Pomantow et al., 2019). Dengan demikian, temuan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi pemerintah dan pelaku usaha dalam
merumuskan kebijakan harga serta strategi pemasaran yang efektif dalam meningkatkan daya beli
masyarakat. Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan agar pemerintah setempat melakukan
pemantauan terhadap fluktuasi harga bahan pokok serta mengembangkan kebijakan yang dapat
membantu menjaga kestabilan harga. Selain itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk meneliti
faktor lain yang turut mempengaruhi daya beli masyarakat, seperti tingkat inflasi, ketersediaan
barang, dan kebijakan subsidi pemerintah, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
tentang dinamika daya beli masyarakat.
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